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 In modern times, in the era of very rapid development of science and 
technology, it influences social developments that occur in society, 
especially teenagers. Based on April 2018 data, it is estimated that there 
are 25 thousand LGBT people in West Sumatra, with an estimate of 
more than 14 thousand non-waria MSM, 2,500 waria, and more than 9 
thousand waria customers. In 2022, in the January-April period, 139 
people were found to be infected with HIV. Interestingly, in the last five 
years HIV cases have been discovered due to casual sex. Especially 
people of the same sex, MSM. The city of Bukittinggi has more than 50% 
LGBT cases. Objective: This community service is to increase the 
knowledge of teenagers at SMA N.1 Banuhampu regarding deviant 
teenage behavior. Method: used interactive lectures, question and 
answer, and evaluation. Results of counseling conducted on students 
regarding the impact of deviant behavior in teenagers on online games, 
LGBT and the environment. It is necessary to provide education and 
outreach regarding the impact of LGBT, online games and promiscuity. 
Results: from community service, 85% of students answered the 
questions given correctly. It can be concluded that students understand 
the material provided and 80% of students answered questions 
correctly. 
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 Pada zaman modern di era perkembangan ilmu dan tekhnologi sangat 
pesat, Dimana berpengaruh perkembangan sosial yang terjadi 
ditengah masyarakat khususnya para remaja. Berdasarkan data april 
2018 estimasi bahwa ada 25 ribu LGBT di Sumatera Barat, dengan 
estimasi 14 ribu lebih LSL non waria, 2.500 waria, dan 9 ribu lebih 
Pelanggan waria. Tahun 2022, periode Januari-April telah ditemukan 
139 orang tertular HIV. Menariknya dalam lima tahun terakhir kasus 
HIV ditemukan akibat hubungan seks bebas. Khususnya sesama jenis, 
LSL. Kota Bukittinggi lebih 50% kasus LGBT. Tujuan: pengabdian 
masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan para remaja di 
SMA N.1 Banuhampu mengenai penyimpangan perilaku remaja. 
Metode:  yang digunakan ceramah interaktif, tanya jawab, dan 
evaluasi. Hasil penyuluhan yang dilakukan pada siswa mengenai 
dampak perilaku penyimpangan pada remaja tehadap game online, 
LGBT, dan lingkungan. Perlu dilakukan penyuluhan dan sosialisasi 
terkait dampak dari LGBT, game online dan pergaulan bebas. Hasil 
:dari pengabdian masyarakat adalah dari pertanyaan yang didberikan 
85% siswa menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan. 
Dapat disimpulkan bahwasanya Siswa paham dengan materi yang 
diberikan dan 80% siswa menjawab pertanyaan dengan benar. 
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PENDAHULUAN  

Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Masa remaja 

berlangsung dari usia 15 tahun sampai 20 tahun. Perubahan perkembangan yang terjadi 

masa remaja meliputi perkembangan fisik, psikis, dan psikososial. (Akbar, 2020)Masa 

remaja perlu perhatian dan pengawasan oleh orang tua atau keluarga, karena remaja 

mempunyai perilaku yang labil dan emosi tidak terkendali. Pergaulan remaja pada zaman 

modern, bahwa remaja berusaha mendapatkan keinginan untuk merasakan seluruh tawaran 

dunia, seperti pergaulan bebas maupun masalah seks dan mereka bisa mendapatkan dengan 

mudah (Ni Made and Ni Ketut, 2020). 

Perilaku penyimpangan seksual yang muncul di kalangan masyarakat adalah salah 

satu dari sekian banyak masalah seksual yang sedang marak saat ini yang dikenal dengan 

istilah lesbian, gay, biseksual, dan transgender (LGBT) (Amalia et al., 2022). 

Indonesia menjadi negara dengan penduduk LGBT terbanyak ke-5 setelah Cina, 

India, Eropa, dan Amerika. Beberapa Lembaga Survey Independent menyebutkan bahwa 

Indonesia memiliki 3 % penduduk LGBT, artinya 7,5 juta dari 250 juta penduduk Indonesia 

adalah LGBT, atau lebih sederhananya 100 orang berkumpul disuatu tempat maka 3 orang 

diantaranya adalah LGBT (Rahmadhani, Putra and Yulia, 2021). 

Menurut teori HL Bloom, perilaku memiliki pengaruh besar terhadap status derajat 

kesehatan Masyarakat. Perilaku sangat mempengaruhi perkembangan remaja, termasuk 

pembentukan dan pemilihan orientasi bergaul sesame kalangan remaja. Oleh karena itu, 

perubahan perilaku remaja perlu penyuluhan atau edukasi langsung kepada remaja (Gusti, 

2021). 

Penyuluhan kesehatan merupakan upaya yang bersifat promotif (peningkatan), 

sebagai perpanduan dari upaya preven tif (pencegahan), kuratif (pengobatan), dan 

rehabilitative (pemulihan) dalam rangkaian upaya kesehatan yang komprehensif. 

Penyuluhan kesehatan adalah suatu bentuk intervensi atau upaya yang ditunjukan pada 

prilaku, agar perilaku tersebut kondusif untuk kesehatan (Hairuddin, Passe and Jumrah, 

2022). 

Berdasarkan survey yang dilakukan langsung di SMA Negri 1 Banuhampu, lebih 50 

% siswa SMA yang belum paham jenis-jenis penyimpangan perilaku remaja, penyebab LGBT, 
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penyebab game online, remaja tidak tahu bahaya LGBT, dan remaja tidak tahu cara 

penanggulangan penyimpangan perilaku LGBT. Maka perlu dilakukan segera edukasi dalam 

bentu penyuluhan langsung ke siswa SMA Nengri 1 Banuhampu dengan metode ceramah, 

diskusi dan tanya jawab serta dilakukan pre test dan post test untuk evaluasi hasil dari 

penyuluhan tersebut.  

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan survey dan wawancara langsung beberapa siswa SMA Negri 1 

Banuhampu adalah masih banyaknya siswa yang kurang pahan dampak dari penyimpangan 

perilaku pada LGBT dan game online. 

 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan penyuluhan kepada siswa SMA Negri 1 

Banuhampu dilakukan pada minggu keempat Maret 2024. Langkah-langkah kegiatan 

penyuluhan ini adalah : a) Pre test penyuluhan, b) Penyuluhan dengan menggunakan media 

video, PPT, dan leaf leat, c) Post test penyuluhan. Sasaran dari penyuluhan ini adalah seluruh 

siswa SMA Negri 1 Banuhampu.  

  

PEMBAHASAN 

1. Pre Test Penyuluhan 

Pre Test dilakukan 10 menit sebelum penyuluhan dilakukan.  Pertanyaan pre test 

seputar perilaku penyimpangan remaja seperti LGBT, game online. Siswa sangat 

antusia dan semangat mengerjakan pre test. Lembar jawaban disediakan oleh 

panitia dan pertanyaan dibacakan sebanyak 3 soal dalam bentuk essay. Dalam waktu 

10 menit siswa langsung mengumpulkan lembar jawaban.  



Volume 5; No.1 (April, 2024): 48-54                        Empowering Society Journal 

51 
 

 

Gambar 1. Pre test Penyuluhan 

2. Penyuluhan Penyimpangan Perilaku Remaja 

Penyuluhan dihadiri oleh rata-rata 150 siswa perhari selama 3 hari berturut-turut. 

Penyuluhan dilakukan di masjid yang berbeda-beda, yaitu Mesjid Jamik Sungai 

Tanang untuk siswa kelas 1, Mesjid Jamik Pakan Sinayan untuk siswa kelas 2, Mesjid 

Jamik Limo Suku untuk kelas 3. Materi yang diberikan konsep apa itu remaja, apa 

bentuk perilaku penyimpangan remaja, penyebab perilaku penyimpangan remaja, 

bahaya terhadap kesehatan LGBT, dampak ketagihan LGBT. Masing-masing materi 

ini dipaparkan menggunakan media leaflet, PPT dan video. Serta siswa diberi 

kesempatan untuk diskusi dan tanya jawab.  
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Gambar 2. Penyuluhan 

3. Post Test Penyuluhan 

Kegiatan post test penyuluhan dilakukan setelah penyuluhan dilakukan, dengan 

memberikan pertanyaan 5 butir pertanyaan sesuai materi dan diskusi yang telah 

disampaikan saat penyuluhan. Siswa menjawab secara lisan, ditunjuk siapa yang 

bersedia paling cepat untuk menjawab pertanyaan yang diberikan, dan diberi 

reward berupa kado dari kami kepada siswa yang benar jawaban dan paling cepat. 

Sekaligus evaluasi dan memotivasi siswa untuk memperhatikan dan mengikuti 

penyuluhan dengan semangat.  
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Gambar 3. Post Test Penyuluhan 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan Masyarakat dengan penyuluhan kepada siswa SMA Negri 1 

Banuhampu dengan tema penyimpangan perilaku remaja dilakukan pada hari sabtu, senin 

dan selasa di minggu ke empat Maret 2024 di Mesjid. Dari serangkaian kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan, dapat disimpulkan : 1) kegiatan penyuluhan dihadiri oleh seluruh siswa 

selama 120 menit dengan menggunakan media leafleat, PPT, dan video. 2) sebelum 

penyuluhan dilakukan pre test yang diberi 3 pertanyaan yang dijawab pada lembar jawaban 

yang diberikan kepada semua siswa. 3) Post test diberikan pertanya lisan dan jawaban lisan, 

siapa yang cepat dan benar menjawab diberi reward berupa kado, sekaligus sebagai evaluasi 

untuk kami yang melakukan pengabdian masyarakat.   
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